




 

 



 

LAPORAN AKHIR PENGABDIAN 

 

 

RINGKASAN  

Daerah Tegalrejo, Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul DIY saat ini masih berada dalam 

angka stunting yang tergolong tinggi misalnya angka stunting 14,29% di dusun Prengguk, 

sedangkan angka stunting di Dusun Candi 28,26%. Berdasarkan data tersebut, Universitas 

Ahmad Dahlan dengan program penanggulangan stunting melakukan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dengan melakukan pengabdian kepada masyarakat (PKM). Hal inilah yang melatar 

belakangi pengabdian masyarakat ini, agar masyarakat memiliki pengetahuan tentang 

pencegahan dan penanggulangan stunting, khususnya program yang berhubungan dengan 

program Kesehatan masyarakat dan Kesehatan lingkungan. Metode yang digunakan adalah 

dengan memberikan materi ceramah/penyuluhan dan pelatihan pengelolaan sumber pangan 

local untuk mencegah stunting melalui pemanfaatan lahan pekarangan yang dilaksanakan pada 

tanggal 4, 7, 13 dan 19 Februari 2023. Jumlah mahasiswa yang terlibat adalah 24 mahasiswa 

yang berkegiatan di Dusun Prenguk, Candi, dan Tengklik. Luaran dari kegiatan PkM ini adalah 

artikel media massa dan HKI media komunikasi Kesehatan tentang stunting. 

 

sampah  ; stunting; pangan, lokal. 

 

Ringkasan proposal pengabdian dibuat 3 alenia tidak lebih dari 500 kata yang berisi: (a) alenia 

pertama memuat permasalahan dan tujuan pengabdian, (b) alenia kedua memuat solusi, metode 

pelaksanaan, rencana kegiatan, dengan menyertakan bentuk keterlibatan dan peran serta AUM 

dan (c) alenia ketiga memuat target luaran yang telah dicapai sesuai dengan skema PkM dan 

mengintegrasikan nilai AIK. Ringkasan juga memuat uraian secara cermat dan singkat kegiatan 

yang telah dilaksanakan, ditulis dengan jarak satu spasi. 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan 

ditulis sesuai urutan abjad. 

Bagian Pendahuluan pengabdian maksimum 2000 kata yang berisi: uraian analisis situasi dan 

permasalahan mitra, permasalahan yang disepakati untuk diselesaikan minimal 2 bidang ilmu. 

Analisis situasi fokus pada kondisi terkini mitra yang mencakup (a) untuk Mitra ekonomi 

produktif menampilkan profil mitra dilengkapi data dan foto situasi mitra, uraikan segi produksi 

dan manajemen usaha mitra, dan persoalan yang dihadapi mitra. (b) untuk Mitra yang mengarah 

ke ekonomi produktif tampilkan profil mitra disertai data mitra dan foto situasi mitra, jelaskan 

peluang usaha mitra, dan jelaskan persoalan kondisi sumber daya yang dihadapi mitra. (c) untuk 

Mitra tidak produktif secara ekonomi uraikan lokasi mitra dan permasalahan yang terjadi/ pernah 

terjadi dilengkapi data dan foto, sampaikan seluruh persoalan yang dihadapi saat ini. 

Pada bagian ini perlu dijelaskan permasalahan mitra yang mengacu pada butir Analisis Situasi 

dengan menguraikan permasalahan prioritas mitra dan tuliskan secara jelas justifikasi pengusul 

bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati untuk diselesaikan selama 

pelaksanaan program pengabdian minimal 2 bidang masalah. (d) Tujuan dalam melaksanakan 

PkM 



PENDAHULUAN 

Kelurahan Tegalrejo merupakan salah satu dari tujuh kelurahan yang berada di wilayah 

Pemerintah Kecamatan Gedangsari yang berbatasan dengan Kabupaten Klaten, Provinsi 

Jawa Tengah. Wilayah Kelurahan Tegalrejo terdiri dari 11 dusun yakni : Gupit, Ketelo, 

Cremo, Tengklik, Candi, Prengguk, Tegalrejo, Tanjung, Trembono dan Hargosari yang 

masing-masing dipimpin oleh seorang dukuh. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PkM) yang dilakukan kali ini dilakukan di 3 Dusun yaitu Tengklik, Candi, dan Prengguk.  

Dusun Tengklik merupakan salah satu padukuhan yang berada di kelurahan Tegalrejo, 

Gedangsari, Gunung Kidul yang dipimpin oleh dukuh bernama ibu Sutiyem. Batas 

wilayah bagian utara dari wilayah ini yakni Kabupaten Klaten, disebelah barat berbatasan 

dengan Jelok Watugajah, disebelah selatan berbatasan dengan Gayungan Lor Merteludi, 

disebelah timur berbatasan dengan Dusun Candi Tegalrejo.  

Candi merupakan salah satu dusun yang terdiri dari 11 padukuhan yang terletak di 

Tegalrejo, kapanewon Gedangsari, kabupaten Gunung kidul Daerah istimewa Yogyakarta. 

Dusun candi serta sebelah barat padukuhan Tegalrejo. Dusun Candi memiliki letak yang 

strategis, karena letaknya dekat dengan sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan 

sekolah menengah atas. Dusun Candi terdiri dari 1 RW dan 5 RT, yaitu, RT 01, RT 02, 

RT 03, RT 04, dan RT 5. 

Prengguk merupakan salah satu dusun yang terdiri dari 11 padukuhan yang terletak di 

Tegalrejo, kapanewon Gedangsari, kabupaten Gunung kidul Daerah istimewa Yogyakarta. 

Padukuhan prengguk terletak di timur dusun candi serta sebelah barat pedukuhan 

Tegalrejo. Padukuhan prengguk memiliki letak yang strategis, karena letaknya dekat 

dengan sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Dusun 

prengguk terdiri dari 1 RW dan 4 RT, yaitu RW 07, RT 01, RT 02, RT 03, dan RT 04. 

Permasalahan yang ditemukan di lokasi setelah survei, diantaranya adalah: 

a. Permasalahan terkait stunting yang terkadang masih bertambah setiap bulannya; 

b. Kurangnya pengetahuan mengenai pencegahan stunting bagi masyarakat; 

c. Kurangnya pengetahuan tentang  pemanfaatan lahan  rumah untuk memenuhi 

kebutuhan gizi seimbang; 

Stunting merupakan masalah nasional yang harus segera diatasi. Stunting pada anak 

merupakan masalah gizi yang menjadi masalah nasional, hal ini dikarenakan stunting 

berdampak negatif terhadap sumber daya manusia di masa yang akan datang [1]. 

Permasalah gizi adalah permasalahan dalam siklus kehidupan, mulai dari kehamilan, bayi, 



balita, remaja, sampai dengan lansia [2]. Penyebab  anak  stunting  bukan  hanya  

dikarenakan  faktor gizi  atau  aspek  kesehatan  saja,  namun  didukung  pula  oleh  penyebab  

dari  aspek yang  lainnya.  Misalnya  saja  wawasan  pengasuhan  ibu  mulai  dalam  

kandungan hingga  lahir  atau  yang  biasa  dikenal  dengan  istilah  1000  HPK  yang  dimulai 

sejak  dalam  kandungan  hingga  usia  anak  dua  tahun.  Ibu  yang  tidak  paham mengenai  

perlakuan  yang  benar  terhadap  diri  juga  janin  berpotensi  melahirkan bayi  dengan  

Panjang  badan  <48  cm  karena  perkembangan  bayi  tidak  terkontrol dengan optimal dan 

sikap ibu cenderung tak acuh [3]. 

Permasalahan priorritas yang ditemukan di lokasi Pengabdian itu adalah tingginya 

kasus stunting di Tegalrejo termasuk 3 dusun sebagai lokasi kegiatan PkM sehingga 

membutuhkan pelatihan dan pendampingan masyarakat tahu mencegah dan mengatasi 

permasalahan stunting di lokasi PkM. 

Permasalahan yang disepakati untuk diselesaikan adalah penyadaran dan 

pendampingan masyarakat terhadap Kesehatan lingkungan khususnya berfokus kepada 

pemanfaatan potensi local dan pemanfaatan lahan pekarangan untuk membantu mencegah 

dan mengatasi permasalahan stunting di lokasi PkM. 

 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk : 

1. meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan partisipasi masyarakat di Dusun Tengklik, 

Candi, dan Prengguk dalam mengelola pencegahan dan penanganan stunting. 

2. mendorong motivasi masyarakat dalam memanfaatkan potensi local dan lahan 

pekarangan untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga sehingga membantu mengurangi 

kejadian dan resiko akibat stunting.  

 

Solusi permasalahan pengabdian tidak lebih dari 1500 kata yang berisi uraian semua solusi 

yang ditawarkan mengacu pada road map prodi/fakultas/LPPM (tampilkan dalam bentuk 

gambar atau kutipan) untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis 

sesuai dengan prioritas permasalahan. Uraikan hasil riset tim pengusul yang berkaitan dengan 

kegiatan pengabdian yang dilaksanakan. 

 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini sesuai dengan roadmap pengabdian 

kepada masyarakat pengusul dan juga program studi Kesehatan masyarakat yaitu untuk 

“mewujudkan masyarakat sehat berdasar nilai-nilai keislaman”. Solusi yang digunakan 

dalam mengatasi permasalahan sumber daya manusian di bidang pencegahan dan 



penanganan stunting adalah dengan melakukan penyuluhan dan pelatihan tentang 

pengelolaan stunting, dampak dan pencegahannya. Solusi dengan memberikan 

keterampilan/pelatihan untuk mengoptimalkan potensi local dan lahan pekarangan untuk 

mewujudkan Kesehatan masyarakat yang secara tidak langsung akan berdampak pada 

pencegahan stunting untuk generasi yang akan datang. 

Metode pelaksanaan pengabdian maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan 

atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan mitra sasaaran. Dalam metode pelaksanaan ini: (a) Uraikan kepakaran dan tugas 

masing-masing anggota tim dan keterlibatan mahasiswa, (b) Uraikan bagaimana partisipasi 

mitra dalam pelaksanaan program, (c) Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan 

keberlanjutan program dilapangan setelah kegiatan PkM selesai dilaksanakan. Pelaksanaan 

pengabdian meliputi 2 (dua) semester, masing – masing semester minimal 2 tanggal 

pelaksanaan (per hari 400 menit)  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PkM ini dibantu oleh mahasiswa yang saat ini sedang ber-KKN di Wilayah 

Dusun Tengklik, Candi, dan Prengguk. Mahasiswa membantu melakukan pendampingan dan 

monitoring keterlaksanaan program karena mahasiswa ada di lokasi PkM selama 1 bulan full. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu dengan : 

1. Penyuluhan tentang stunting, dampak dan pencegahannya.  

2. Pelatihan pemanfaatan potensi local dan lahan pekarangan dilakukan bersama antara 

dosen dan mahasiswa untuk pemenuhan gizi keluarga sehingga membantu mengatasi 

permasalahan stunting. 

 

Tabel 1. Metode dan Waktu Pelaksanaan 

No Materi Metode Tim dan Pemateri Pelaksanaan 

2  Penyuluhan 

dan Praktek 

Penanaman 

Bibit Sayur 

dan TOGA 

Pengusul Dosen 

bersama Mahasiswa 

KKN 103 1.A.3 

Lokasi Dusun 

Prengguk 

4 Februari 2023 

@150menit 

 Pemanfaatan 

Bahan Baku 

Funsional dengan 

TOGA 

Praktek 

Penanaman 

TOGA 

Pengusul Dosen 

bersama Mahasiswa 

KKN 103 1.A.1 

Lokasi Dusun 

Prengguk 

7 Februari 2023 

@150menit 

 Kelor sebagai 

Makanan 

Fungsional 

Pencegah Stunting 

Penyuluhan Pengusul Dosen 

bersama Mahasiswa 

KKN 103 1.A.2 

Lokasi Dusun Candi 

13 Februari 2023 

@150menit 



 Praktek menanam 

tanaman kelor 

Praktek 

Penanaman 

Tanaman 

Kelor 

Pengusul Dosen 

bersama Mahasiswa 

KKN 103 1.A.2 

Lokasi Dusun Candi 

19 Februari 2023 

@150 menit 

@150 menit 

Kepakaran tim pengusung sesuai dengan tema. Tri Dharma Perguruan Tinggi pengusung 

berfokus pada pengelolaan lingkungan untuk meningkatkan Kesehatan masyarakat dan 

Kesehatan lingkungan. Mahasiswa berperan dalam mendampingi dan memonitoring 

keberlanjutan program PkM ini. Mahasiswa yang menyebarluaskan informasi, melakukan 

dokumentasi dan berperan serta aktif dalam teknis penyuluhan dan pelatihan. 

Partisipasi mitra adalah dengan mobilisasi warga masyarakat dan menyediaan tempat, LCD 

dan soundsystem pada saat kegiatan. Kegiatan PkM ini didampingi dan dimonitoring oleh 

mahasiswa selama 1 bulan mahasiswa ber-KKN sehingga keberlanjutan program lebih 

terjamin dan masyarakat mulai terbuka wawasan untuk pemanfaatan potensi local dan lahan 

pekarangan untuk meningkatkan gizi keluarga sehingga membantu pencegahan dan 

penanggulangan stunting. 

 

Hasil dapat berupa foto kegiatan (bukan foto narsis). Pembahasan dikaitkan dengan teori dan kajian-

kajian terdahulu yang relevan. Dampak berupa peningkatan pengetahuan atau keterampilan yang 

terukur dari mitra setelah PKM. 

 

Pada bagian ini, pelaksana menjelaskan manfaat hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan 

pada mitra (kondisi sebelum dan sesudah mendapatkan pengabdian disertai dengan data, tabel, 

dan foto kegiatan, dampak ekonomi dan sosial (jika ada)), kontribusi Mitra terhadap 

pelaksanaan, faktor yang menghambat/kendala, faktor yang mendukung, dan tindak lanjut. 
 

Pelaksana wajib menyampaikan pemanfaatan hasil PkM dalam integrasi pembelajaran pada 

keilmuan / prodi/ mata kuliah (nama matakuliah)/ bahan kajian (BOK) yang terintegrasi dengan 

hasil PkM.  

 

Keberdayaan mitra wajib dilaporkan sesuai dengan ketercapaian jenis keberdayaan yang telah 

dijanjikan 

 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN MANFAAT 

Kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan untuk gizi keluarga merupakan salah satu 

upaya pencegahan stunting yang berbasis Kesehatan lingkungan. Dengan diadakannya 

program penamaman bibit sayur dan tanaman obat diharapkan dapat membantu masyarakat 

dalam upaya pemenuhan gizi keluarga, pemenuhan nutrisi keluarga agar dapat menekan angka 

stunting pada anak. Selain itu, lahan kosong di sekitar rumah juga dapat dimanfaatkan menjadi 

lahan penanaman sayur dan obat. Dalam rangka mewujudkan program bebas stunting di dusun 



Prengguk, penanaman bibit sayur dan obat-obatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 4 

Februari 2023. Mahasiswa KKN Tematik unit I.A.3 Universitas Ahmad Dahlan sebagai 

penanggung jawab kegiatan di lapangan mengundang ibu-ibu PKK sebagai perwakilan 

masyarakat dusun Prengguk, yang bertempat di kediaman kepala dukuh sebagai tempat 

penyelenggaraan acara tersebut. Program ini diawali dengan penyuluhan mengenai upaya 

pencegahan stunting dan manfaat dari penanaman bibit sayur dan bibit obat-obatan, 

penyuluhan tersebut disampaikan langsung oleh anggota unit I.A.3 KKN UAD dengan 

berkoordinasi dengan dosen. 

Sebagian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat sebagai berikut : 

  

Gambar 1. Praktek pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman sayur dan TOGA 

 

Pada 7 Februari 2023, dosen bersama mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) mengajak 

masyarakat Dusun Tengklik, Tegalrejo, Gedangsari, Gunungkidul, untuk menanam tanaman 

obat keluarga (TOGA). Kegiatan ini diikuti warga dengan didampingi oleh dukuh, ketua RT, 

serta Kelompok Wanita Tani (KWT) dusun setempat. Adapun tanaman obat yang ditanam 

yaitu jahe, kencur, dan kunyit. Penanaman TOGA merupakan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) kegiatan ini menjadi upaya agar masyarakat dapat lebih berinovasi dalam 

memanfaatkan lahan yang ada di lingkungan rumahnya. Selain itu, hasil panen tanaman TOGA 



dapat dijadikan bahan baku pangan fungsional seperti jamu. Pemanfaatan lahan pekarangan 

menjadi kebun keluarga dan TOGA merupakan salah satu upaya kesehatan lingkungan untuk 

mendukung ketercukupan gizi dan kesehatan keluarga, dalam hal ini membantu mengatasi 

permasalahan stunting di masyarakat. Stunting diawali karena kurangnya gizi pada remaja putri 

dan ibu hamil, lalu berlanjut sampai usia 2 tahun. Saat ini, stunting telah menjadi isu prioritas 

pemerintah dalam Rencana Strategis Jangka Menengah (RPJMN) Tahun 2021–2026. Melalui 

penanaman TOGA, masyarakat diharapkan dapat menjaga kesehatan secara mandiri dan 

memperoleh keuntungan finansial. tanaman tersebut dapat meningkatkan pendapatan warga 

ketika sudah masa panen. Selain bisa dikonsumsi secara mandiri, tanaman ini bisa dijadikan 

sumber pendapatan baru bagi masyarakat. 

 

 

Gambar 2. Pemanfaatan pekarangan untuk tanaman TOGA 

 

PKM dosen bersama mahasiswa  memilih kegiatan untuk mencegah stunting dengan 

mengangkat tema "Kelor Sebagai Makanan Fungsional Pencegah Stunting" dilakukan pada 

tanggal 13 dan 19 Februari 2023 di Desa Candi, Tegalrejo, Gedangsari, Kabupaten Gunung 

Kidul. Kegiatan pelatihan penanaman pohon kelor yang nantinya daun kelor dapat diolah 

menjadi MPASI. MPASI yang cukup gizi merupakan salah satu cara mencegah stunting. 

MPASI adalah makanan pelengkap gizi sebagai penompang pertumbuhan dan perkembangan 

bayi. Kegiatan ini meliputi penyuluhan mengenai manfaat daun kelor dan memberikan 

pelatihan penanaman pohon kelor yang diikuti oleh ibu-ibu PKK.  

Pada hari Senin (13 Februari 2023) mahasiswa KKN melakukan kegiatan pembuatan 

MPASI yaitu "bubur ayam dengan daun kelor". Kegiatan dikoordinasikan oleh dosen dan 

dikawal keberhasilnnya oleh mahasiswa KKN Unit 1.A.2. Program pengabdian masyarakat 



diharapkan dapat membuat masyarakat desa Candi terutama pada ibu hamil, ibu menyusui, dan 

ibu yang mempunyai balita memahami manfaat atau kandungan dalam daun kelor serta 

meningkatkan kesadaran pentingnya menyiapkan MPASI. Daun kelor mengandung 7 kali 

lebih banyak vitamin C daripada jeruk, 10 kali lebih banyak vitamin A dari pada wortel, 17 

kali lebih banyak kalsium daripada susu, 9 kali lebih banyak protein daripada yoghurt, 15 kali 

lebih banyak pisang kaliumthan dan 25 kali lebih banyak zat besi daripada bayam. Selain itu 

daun kelor dapat digunakan sebagai anti-inflamasi, antioksidan, pelindung jaringan, analgesik, 

dll. 

Peningkatan pengetahuan perlu dilakukan untuk masyarakat mitra karena dengan 

pengetahuan yang baik, masyarkat dapat lebih berdaya untuk mengatasi permasalahan 

Kesehatan, termasuk stunting. Stunting pada anak balita disebabkan oleh multifaktor seperti 

konsumsi gizi selama hamil, pengetahuan ibu tentang gizi, akses pelayanan yang terbatas, akses 

sanitasi dan kebersihan air yang kurang memadai [1]. Kurangnya  asupan  gizi  mengakibatkan  

infeksi sehingga   mendorong   tinggi   angka   kejadian stunting.  Faktor  lainnya  antara  lain  

usia  dan pengetahuan  ibu  yang  minim  dan  kesalahan  pola asuh seperti riwayat ASI eksklusif 

yaitu 6 bulan, status ekonomi, jumlah keluarga, sanitasi higienitas  yang  kurang  optimal  serta  

layanan kesehatan  masyarakat [4].  

Pemenuhan zat gizi yang adekuat, baik gizi makro maupun gizi mikro sangat 

dibutuhkan untuk menghindari atau memperkecil risiko stunting. Kualitas dan kuantitas MP-

ASI yang baik merupakan komponen penting dalam makanan karena mengandung sumber gizi 

makro dan mikro yang berperan dalam pertumbuhan linear [2].  

 

Gambar 3. Pelatihan penanaman tanaman Kelor 

 



Mitra sangat mendukung kegiatan ini. Dukungan mitra dilakukan dengan melakukan 

sosialisasi program UAD dengan masyarakat. Masyarakat sebagai sasaran program antusias 

dan mendukung penuh program PKM sebagai bentuk realisasi MOU dalam bentuk kegiatan 

PkM dosen bersama mahasiswa. Mahasiswa KKN berperan menjadi pendamping kegiatan 

yang intens karena mereka berada di lokasi selama 1 bulan pernuh. Program PKM Dosen ini 

diintergrasikan dengan program tematik mahasiswa KKN sehingga terwujud Kerjasama dalam 

program PkM dosen bersama mahasiswa.  

Kegiatan PKM ini mendukung mata kuliah di FKM UAD yaitu dasar Kesehatan lingkungan 

semester 2 Prodi Kesehatan Masyarakat FKM UAD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Keberdayaan Mitra Kegiatan PkM  

No Jenis Mitra Jenis Keberdayaan Cek List 

1 Mitra Non Produktif 

Ekonomi 

Pengetahuannya meningkat √ 

Keterampilannya meningkat √ 

Kesehatannya meningkat √ 

Pendapatannya meningkat  

Pelayanannya  meningkat  

2 Mitra Produktif 

Ekonomi 

Pengetahuannya meningkat  

Keterampilannya meningkat  

Kualitas produknya meningkat  

Jumlah produknya meningkat  

Jenis produknya meningkat  

Kapasitas produksi meningkat  

Jumlah aset meningkat  

Jumlah omsetnya meningkat  

Kemampuan manajemennya  

Keuntungannya meningkat  

Produk tersertifikasi  

Produk terstandarisasi  

Unit usaha berbadan hukum  

Jumlah wirausaha baru mandiri meningkat  

 

Pada bagian ini, pelaksana wajib mengisi deskripsi luaran wajib dan tambahan (bila ada), tahun 

capaian, dan status pencapaiannya.  

 

LUARAN PENGABDIAN 



Luaran PkM ini berupa publikasi di media massa yaitu  

1. Unit 1.A.1 : https://news.uad.ac.id/dukung-penurunan-stunting-knn-uad-ajak-

masyarakat-menanam-toga/   

2. Unit 1.A.2 :  

https://www.kompasiana.com/erky48918/63fe03b5ed64156406021a32/program-

pembagian-tanaman-kelor-untuk-mpasi-guna-menurunkan-angka-stunting-di-desa-

candi   

3. Unit 1.A.3 :  

https://www.kompasiana.com/ewikachairany/63f9cd7708a8b578500499d4/upaya-

pencegahan-stunting-dengan-penanaman-obat-dan-sayur  

 

HKI  : 

https://drive.google.com/drive/folders/1E2FTAlU2ARZgSlIEM8jW10pqQh3Nu2bO?

usp=sharing  

Simpulan dan saran merupakan jawaban dari tujuan kegiatan pengabdian. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari PkM yang dilakukan telah dilakukan upaya untuk meningkatkan pengatahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam mengoptimalkan potensi local dan memanfaatkan lahan 

pekarangan untuk meningkatkan pemenuhan gizi keluarga. Dengan hal tersebut harapannya 

dapat membantu mencegah dan menanggulangi permasalahan stunting. 

 

Saran 

Perlu adanya pendampingan berkelanjutan untuk mempertahankan semangat warga dalam 

pencegahan dan penanggulangan stunting di lokasi PkM. 
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